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Injil Minggu Biasa XXIX/A 19 Oktober 2008 (Mat 22:15-21)
Membayar Pajak Kepada Kaisar?

Rekan-rekan yang budiman!

Satu ketika Yesus dimintai pendapat
tentang membayar pajak kepada Kaisar:
apakah hal ini diperbolehkan (Mat 22:15-
21). Bila mengatakan boleh maka ia akan
menyalahi rasa kebangsaan. Tetapi bila
mengatakan tidak, ia pun akan
berhadapan dengan penguasa Romawi
yang waktu itu mengatur negeri orang
Yahudi. Para pengikut Yesus kerap
dihadapkan ke masalah seperti itu. Ada
dua macam rumusan. Yang pertama
terlalu menyederhanakan perkaranya,
dan bisanya berbunyi demikian:
"Bolehkah mengakui dan hidup menurut
kelembagaan duniawi?" Gagasan ini
kurang membantu. Kalau bilang "ya"
maka bisa dipersoalkan, Iho kan orang
beriman mesti hidup dari dan bagi
Kerajaan Surga seutuhnya. Kalau bilang
"tidak", apa maksudnya akan
mengadakan pemerintahan ilahi di muka
bumi? Pertanyaan ini sama dengan jerat
yang diungkapkan murid-murid kaum
Farisi. Untunglah, ada pertanyaan yang
lebih cocok dengan inti Injil hari ini:
Bagaimana Yesus sang pembawa warta
Kerajaan Surga melihat kehidupan di
dunia ini? Ia memakai pendekatan
frontal? Atau pendekatan kerja sama?
Apa yang dapat dipetik dari cara
pandangnya?

SEBUAH DISKUSI

Menurut kebiasaan kaum terpelajar
Yahudi waktu itu, dalam menanggapi
pertanyaan yang membawa ke soal yang
makin rumit, orang berhak mengajukan
sebuah pertanyaan guna menjernihkan
perkaranya terlebih dahulu. Lihat
misalnya pertanyaan dalam Mat 21:23-25
mengenai asal kuasa Yesus. Dalam
perbincangan mengenai boleh tidaknya
membayar pajak kepada Kaisar, Yesus
mengajak lawan bicaranya memasuki
persoalan yang sesungguhnya. Ia
meminta mereka menunjukkan mata
uang pembayar pajak dan bertanya
gambar siapa tertera di situ. Mereka tidak
dapat menyangkal itu gambar Kaisar.
Yesus pun menyudahi pembicaraan
dengan mengatakan, "Berikanlah kepada
Kaisar yang wajib kalian berikan kepada

Kaisar dan kepada Allah yang wajib
kalian berikan kepada Allah!"

Dengan jawaban ini ia CpammE -
membuat mereka -
memikirkan sikap mereka e
sendiri baik terhadap "urusan

kaisar" maupun keprihatinan
mereka mengenai "urusan
Allah" dan sekaligus
menghindari jerat yang
dipasang lawan-lawannya. s
Bagaimana penjelasannya?

Kaum Farisi memang bermaksud
menjerat Yesus. Mereka menyuruh
murid-murid mereka datang kepadanya
bersama dengan para pendukung
Herodes. Kedua kelompok ini sebetulnya
memiliki pandangan yang bertolak
belakang. Orang-orang Farisi secara
prinsip tidak mengakui hak pemerintah
Romawi memungut pajak yang dikenal
sebagai pajak "kensos", yakni pajak bagi
penduduk, praktisnya sama dengan pajak
hak milik tanah. Inilah pajak yang
dibicarakan dalam petikan ini. Tidak
dibicarakan pajak pendapatan. Mereka
yang warga Romawi tidak dikenai pajak
penduduk, tapi mereka diwajibkan
membayar pajak pendapatan kepada
pemerintah. Orang Yahudi yang bukan
warga Romawi diharuskan membayar
pajak penduduk. Maklumlah, seluruh
negeri telah diserap ke dalam kedaulatan
Romawi. Pemerintah Romawi tidak
memungut pajak pendapatan orang
Yahudi bukan warga Romawi. Tapi aturan
agama juga mewajibkan mereka
membayar pajak pendapatan dan hasil
bumi yang dikenal dengan nama
"persepuluhan” kepada lembaga agama.
Disebut pajak Bait Allah. Kepengurusan
Bait Allah akan mengatur pemakaian
dana tadi bagi pemeliharaan tempat
ibadat, menghidupi yatim piatu, janda,
kaum terlantar serta keperluan sosial
lain. Jadi orang Yahudi yang memiliki
tanah dan berpendapatan dipajak dua
kali.

MASALAH PAJAK?

Bagi orang Farisi, membayar pajak
penduduk berarti mengakui kekuasaan
Romawi atas tanah suci. Padahal dalam

T

. ingin tahu lebih dalam tentang

Ajaran Sosial

Gereja?

keyakinan mereka, tanah itu milik turun
temurun yang diberikan Allah, dan tak
boleh diganggu gugat, apalagi dipajak.
Maka pungutan pajak penduduk
dirasakan sebagai perkara yang amat
melawan ajaran agama leluhur. Para
penarik pajak yang orang Yahudi
dipandang sebagai kaum murtad dan
melawan inti keyahudian sendiri. Mereka
itu dianggap pendosa, sama seperti
perempuan yang tidak setia.

Bagaimana sikap para pendukung
Herodes? Yang dimaksud ialah Herodes
Antipas, penguasa wilayah Galilea di
bagian utara tanah suci. Pemerintah
Romawi meresmikannya sebagai
penguasa "pribumi" dan memberi
wewenang dalam urusan sipil dan militer
di wilayahnya. Tetapi di Yerusalem dan
Yudea wewenang dipegang langsung oleh
perwakilan Romawi, waktu itu Ponsius
Pilatus. Herodes mengikuti politik Romawi
dan merasa berhak menarik pajak
penduduk di wilayahnya. Mereka yang
disebut kaum pendukung Herodes dalam
Mat 21:16 itu sebetulnya bukan mereka
yang tinggal di Galilea, melainkan orang
Yerusalem dan Yudea pada umumnya
yang menginginkan otonomi "pribumi"
seperti Herodes di utara. Mereka
memperjuangkan pajak penduduk - pajak
yang dibicarakan dalam petikan ini -
tetapi bukan bagi pemerintah Romawi,
melainkan bagi kas kegiatan politik
mereka di Yudea dan Yerusalem. Jadi
mereka berbeda paham dengan orang
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Farisi yang menganggap penarikan pajak
penduduk dalam bentuk apa saja oleh
siapa saja tidak sah dan melawan ajaran
agama.

Bila Yesus menyetujui pembayaran pajak
penduduk yang diklaim penguasa
Romawi, ia akan berhadapan dengan
mereka yang bersikap nasionalis dan
akan dianggap meremehkan pandangan
teologis bahwa tanah suci ialah hak yang
langsung diberikan oleh Allah. Dan orang
Farisi bisa memakainya untuk
mengobarkan rasa tidak suka kepada
Yesus. Tetapi bila ia mengatakan jangan,
maka ia akan bermusuhan dengan para
pendukung Herodes yang dibawa serta
orang Farisi dan sekaligus melawan
politik Romawi. Jawaban apapun akan
membuat Yesus mendapat lawan-lawan
baru. Memang itulah yang diinginkan oleh
orang Farisi.

PEMECAHAN

Ketika mengatakan berikanlah kepada
Kaisar apa yang wajib diberikan kepada
Kaisar sebetulnya Yesus mengajak lawan
bicaranya memikirkan keadaan mereka
sendiri, yakni dibawahkan pada kuasa
Romawi. Jelas kaum Farisi dan para
pendukung Herodes hendak
menyangkalnya, tapi dengan alasan yang
berbeda. Kaum Farisi menolak dengan
alasan agama, sedangkan kaum
pendukung dengan alasan kepentingan
politik mereka sendiri. Di sini ada titik
temu dengan permasalahan yang
kadang-kadang dihadapi para pengikut
Yesus di manapun juga seperti disebut
pada awal ulasan ini. Bukan dalam arti
mengidentifikasi diri dengan pilihan
orang-orang yang datang membawa
masalah, melainkan belajar dari sikap
Yesus dalam menghadapi persoalan tadi.
Dengan mengatakan bahwa patutlah
diberikan kepada Allah yang wajib
diberikan kepadaNya, Yesus hendak

menekankan perlunya integritas batin.
Bila kehidupan agama mereka utamakan,
hendaklah mereka menjalankannya
dengan lurus. Bila mau jujur, mereka
mau tak mau akan memeriksa diri
adakah mereka sungguh percaya atau
sebetulnya mereka menomorsatukan
kepentingan sendiri dengan memperalat
agama.

Yesus juga membuat mereka yang datang
kepadanya berpikir apakah ada pilihan
lain selain memberikan kepada Kaisar
yang menjadi haknya. Bila ya, coba
mana? Ternyata keadaan mereka tak
memungkinkan. Mereka tidak mencoba
menemukan kemungkinan yang lain.
Mereka telah menerima status quo dan
tidak mengusahakan perbaikan kecuali
dengan mengubahnya menjadi soal
teologi. Padahal masalahnya terletak
dalam kehidupan sehari-hari. Iman dan
hukum agama mereka pakai sebagai
dalih dan sebenarnya mereka permiskin.
Yesus tidak mengikuti pemikiran yang
sempit ini.

Pada akhir petikan disebutkan mereka
"heran" mendengar jawaban tadi. Dalam
dunia Perjanjian Lama, para musuh umat
tak bisa berbuat banyak karena Allah
sendiri melindungi umatNya dengan
tindakan-tindakan ajaib. Para lawan itu
tak berdaya dan bungkam mengakui
kebesaranNya. Inilah makna "heran" tadi.
Mereka kini terdiam mengakui
kebijaksanaan Yesus dan mundur. Seperti
penggoda di padang gurun yang terdiam
dan mundur meninggalkannya.

KOMUNITAS ORANG YANG PERCAYA

Ketika merumuskan pertanyaan mereka
(Mat 21:16), murid-murid orang Farisi
terlebih dahulu menyebut Yesus sebagai
"orang yang jujur dan dengan jujur
mengajar jalan Allah dan tidak takut
kepada siapa pun juga, sebab tidak

mencari muka." Dalam bahasa sekarang,
Yesus itu dikenal sebagai orang yang
punya prinsip serta hidup sesuai dengan
prinsip tadi secara transparan . Bukannya
demi meraih keuntungan dan menjaga
kedudukan. Orang yang mencobainya
sebetulnya sudah melihat arah
pemecahan masalah, yakni sikapnya
yang terarah pada kepentingan Allah.
Pembicaraan selanjutnya menunjukkan
bahwa sikap itu bukan sikap menutup diri
terhadap urusan duniawi dan
memusuhinya. Malah hidup dengan
urusan duniawi itu juga menjadi cara
untuk membuat kehidupan rohani lebih
berarti. Itulah kebijaksanaan Yesus.
Itulah yang dapat dikaji dan diikuti para
pengikutnya.

Gagasan pokok yang ditampilkan dalam
petikan di atas dapat menjadi arahan
bagi Gereja. Apakah Gereja sebagai
lembaga rohani yang ada di muka bumi
ini menemukan perannya juga? Sebagai
kelompok masyarakat agama, Gereja
diharapkan dapat berdialog dengan
kenyataan yang berubah-ubah dalam
masyarakat luas tanpa memaksa-
maksakan posisi dan pilihan-pilihan
sendiri. Pada saat yang sama disadari
juga betapa pentingnya menjalankan
perutusannya sebagai komunitas orang-
orang yang mau menghadirkan Allah,
yang memungkinkan urusanNya berjalan
sebaik-baiknya di bumi ini. Petikan di atas
mengajak orang menumbuhkan
kebijaksanaan hidup dan menepati
perutusan tadi.

Salam,
A. Gianto (http://mirifica.net)

20 Misteri Rosario

by Yohanes Paulus 11

PENGANTAR

Rosario atau “mahkota mawar” adalah
doa merenungkan kehidupan Yesus, yang
meliputi kontemplasi atas peristiwa-
peristiwa tertentu dalam Injil, yaitu
“misteri-misteri”, bersama Bunda Maria.
“Mendaras rosario tidak lain adalah
menatap wajah Kristus bersama Maria”
(RVM, #3).

Selama berabad-abad, “tak terbilang
orang kudus mencintai doa ini dan
Pimpinan Gereja senantiasa
menganjurkannya” (RVM, #1).

Banyak peristiwa sehubungan dengan
Santa Perawan Maria di mana ia
mendorong kita untuk mendaraskan
rosario. Semua orang bebas untuk
mengambil manfaat dari pesan-pesan
yang disampaikan dalam peristiwa-
peristiwa tersebut.

Meditasi berikut disusun berdasarkan
Kitab Suci, Katekismus Gereja Katolik,
dan Surat Apostolik Paus Yohanes Paulus
IT tentang Rosario Perawan Maria.

Pendekatan ini bertujuan menjamin
kesetiaan pada warisan iman Katolik.

Paus Yohanes Paulus II telah
menyempurnakan dimensi Kristologis
rosario dengan menambahkan “Peristiwa
Cahaya”, yang disusun berdasarkan

peristiwa-peristiwa tertentu dari
pewartaan Kristus di depan publik.

Sebab itulah, dapat dengan tepat
dikatakan bahwa rosario adalah
“ringkasan seluruh Injil.”

DOA MACAM APAKAH ROSARIO ITU?

Dalam Surat Apostolik Rosarium Virginis
Mariae (Rosario Perawan Maria), Paus
Yohanes Paulus II menulis, “Rosario
dimulai dengan pengalaman Maria
sendiri. Justru karena ini, rosario
merupakan doa kontemplatif yang sangat
indah. Tanpa dimensi kontemplatif ini,
doa rosario akan kehilangan maknanya;
hal ini dengan jelas ditandaskan Paus
Paulus VI: "Tanpa kontemplasi, doa
rosario menjadi ibarat tubuh tanpa jiwa,
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dan ada bahaya bahwa pendarasannya
akan menjadi pengulangan kata-kata
secara mekanis'” (RVM, #12).

Rosario, yang didasarkan pada
pengulangan, mensyaratkan suatu iman
yang hidup dan kasih yang tulus mesra
kepada Kristus sang Penebus dan kepada
BundaNya, Santa Perawan Maria.

“Sesungguhnya, doa rosario hanyalah
suatu metode kontemplasi. Sebagai
metode, doa rosario merupakan sarana
untuk mencapai suatu tujuan, dan bukan
tujuan itu sendiri. Bagaimanapun juga,
belajar dari pengalaman berabad-abad,
metode ini hendaknya tidak diremehkan.
Untuk itu, kita dapat mengutip
pengalaman orang-orang kudus yang tak
terbilang jumlahnya” (RVM, #28).

MANIK-MANIK ROSARIO

“Sarana tradisional yang digunakan untuk
pendarasan rosario adalah untaian biji-
bijian. Pada tahap yang paling sederhana,
biji-biji itu sering menjadi sekedar alat
hitung untuk menandai alur Salam Maria”
(RVM, #36).

“Tetapi, akan sangat berbeda, kalau doa
rosario dipandang sebagai luapan kasih
yang tanpa kenal lelah kepada orang
yang sangat dikasihi; di sini ungkapan-
ungkapan bisa tetap serupa tetapi isinya
selalu baru karena perasaan-perasaan
yang menyelimutinya” (RVM, #26).

“Pertama-tama perlu dicamkan
bagaimana biji-biji itu menyatu pada
salib; dari sini alur doa dimulai dan
diakhiri. Ini melambangkan kehidupan
dan doa orang beriman yang terpusat
pada Kristus” (RVM, #36).

SEJARAH ROSARIO

Rosario merupakan bagian dari bentuk-
bentuk baru devosi kepada Santa
Perawan yang berkembang pesat dalam
aspek-aspeknya yang lebih populer, yang
menandai akhir abad keduabelas.
Cistercian dan, dari awal abad
berikutnya, ordo-ordo pengemis yang
hebat, dalam kegigihan mereka melawan
bidaah, memberikan sumbangan yang
tak sedikit dalam penyebarluasan
rosario.... Manik-manik rosario, yang
telah dipergunakan untuk devosi-devosi
serupa, dipakai guna menjamin
pendarasan yang lebih mudah dan lebih
penuh perhatian. Segera saja
pemakluman misteri-misteri dari
kehidupan Yesus dan Maria diperkenalkan
dalam pendarasan rosario ini. St
Dominikus dan para biarawannya, dalam
misi pewartaan mereka kepada orang
banyak, sungguh berperan besar dalam
hal ini, namun demikian tidaklah mudah
menentukan dengan tepat bentuk yang
mereka gunakan dan sebarluaskan.
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Semacam persetujuan resmi diberikan
ketika St Pius V menetapkan suatu
rumusan yang baku dan seragam untuk
doa Salam Maria.

“Sangatlah terkenal kejadian-kejadian
dalam abad ke-19 dan ke-20, di mana
Bunda Kristus menampakkan diri dan
memperdengarkan suara untuk
mendorong umat Allah melaksanakan
doa kontemplatif ini. Secara khusus saya
menyebut penampakan di Lourdes dan
Fatima”(RVM, #7).

Sepanjang Milenium Kedua, banyak Paus
menganjurkan devosi kepada Santa
Perawan Maria, dan sejak masa Paus Leo
XIII, “Paus Rosario”, semuanya telah
merekomendasikan doa rosario serta
memperkayanya dengan memberikan
indulgensi-indulgensi bagi
pendarasannya.

Paus Yohanes Paulus II senantiasa
memiliki devosi istimewa kepada Bunda
Allah. Jubah kepausannya bersulamkan
kata-kata pertama (Totus tuus) dari doa
kepada Santa Perawan Maria. Ia
senantiasa membawa rosario bersamanya
dan terus-menerus mendaraskannya.
Surat Apostolik tentang Rosario
merupakan suatu kenangan abadi akan
penghargaannya yang tinggi terhadap
doa ini.

BAGAIMANA BERDOA ROSARIO

“Dewasa ini, di berbagai wilayah Gereja,
ada banyak cara untuk mengawali doa
rosario” (RVM, #37)

Salah satu caranya adalah sebagai
berikut:

Dimulai dengan membuat Tanda Salib,
seraya mengatakan:

Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh
Kudus.

Ya Allah, datanglah menolongku;
Ya Tuhan, bersegeralah menolongku.

Kemuliaan kepada Bapa, dan Putra, dan
Roh Kudus,

seperti pada permulaan, sekarang, selalu,
dan sepanjang segala abad. Amin.

Di awal setiap perpuluhan, kita
memaklumkan “misteri” yang hendak
direnungkan, misalnya, misteri pertama
dari Peristiwa Gembira adalah “Maria
menerima kabar gembira dari Malaikat
Gabriel”.

Setelah hening sejenak untuk berefleksi,
kita mendaraskan “Bapa Kami”, sepuluh
“Salam Maria”, dan “Kemuliaan”.

Suatu doa permohonan dapat
ditambahkan setelah setiap perpuluhan.

Di akhir rosario, dapat dipanjatkan Litani
Santa Perawan Maria atau doa lainnya
kepada Bunda Maria.

PERISTIWA-PERISTIWA ROSARIO

Rosario terdiri dari duapuluh “misteri”
(peristiwa-peristiwa atau saat-saat
penting dalam hidup Yesus dan Maria)
yang, sesuai Surat Apostolik Rosarium
Virginis Mariae, dikelompokkan ke dalam
empat peristiwa.

Yang pertama adalah Peristiwa Gembira
(didaraskan pada hari Senin dan Sabtu);
yang kedua adalah Peristiwa Cahaya
(didaraskan pada hari Kamis); yang
ketiga adalah Peristiwa Sedih (didaraskan
pada hari Selasa dan Jumat); dan yang
keempat adalah Peristiwa Mulia
(didaraskan pada hari Rabu dan Minggu).
“Pengaturan ini tidak dimaksud untuk
membatasi kebebasan sah dalam doa
perorangan dan doa jemaat, di mana
perlu dipertimbangkan kebutuhan
spiritual dan pastoral jemaat dan adanya
perayaan-perayaan liturgis khusus yang
barangkali menuntut penyesuaian yang
serasi” (RVM, #38).

Sebagai sarana penolong bagi perjalanan
rosario yang meditatif dan kontemplatif,
berikut disajikan dua teks untuk masing-
masing “misteri”: satu dari Kitab Suci,
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yang lainnya dari Katekismus Gereja
Katolik.

Gambar-gambar kudus dapat
dipergunakan untuk membantu kita
memusatkan pikiran pada misteri yang
direnungkan.

MERENUNGKAN PERISTIWA-PERISTIWA
ROSARIO

Merenungkan Peristiwa Gembira
Merenungkan Peristiwa Cahaya
Merenungkan Peristiwa Sedih
Merenungkan Peristiwa Mulia

Sumber : “The Rosary of Pope John Paul II:
The 20 Mysteries”; edited by Pietro Principe;
© Copyright 2002 Libreria Editrice Vaticana
00120 Vatican City

Disesuaikan dengan: 1. Alkitab
Deuterokanonika, diterjemahkan oleh
Lembaga Alkitab Indonesia - Lembaga Biblika
Indonesia; 2. Katekismus Gereja Katolik edisi
Indonesia, Propinsi Gerejani Ende 1995,
Percetakan Arnoldus - Ende; 3. Surat
Apostolik Rosarium Virginis Mariae (Rosario
Perawan Maria); alih bahasa Ernest
Mariyanto,; Seri Dokumen Gerejawi No. 63;
Departemen Dokumentasi dan Penerangan
Konferensi Waligereja Indonesia

diterjemahkan oleh YESAYA:
www.indocell.net/yesaya

St Lukas, penulis InjilMenurut tradisi,
Lukas adalah seorang dokter kafir. Ia
seorang yang lembut serta baik hati,
yang mengenal Kristus melalui pewartaan
Rasul St. Paulus. Setelah menjadi
seorang Kristen, ia pergi menyertai
Paulus ke berbagai
tempat. Lukas
merupakan seorang
penolong yang banyak
membantu Rasul
Paulus dalam
mewartakan iman.
Kitab Suci menyebut
Lukas sebagai “tabib
Lukas yang kekasih.”

St. Lukas adalah
penulis dua buah kitab
dalam Kitab Suci, yaitu
Injil Lukas dan Kisah
Para Rasul. Meskipun
Lukas tidak pernah
bertemu dengan Yesus
semasa Ia hidup di
dunia, Lukas ingin
menulis tentang Dia
bagi umat Kristiani
yang baru bertobat. Jadi, ia berbicara
dengan mereka-mereka yang mengenal
Yesus. Ia mencatat semua perbuatan
Yesus yang mereka lihat dan Sabda Yesus
yang mereka dengar. Menurut tradisi,
Lukas meemperoleh sebagian informasi
penting dari Santa Perawan Maria sendiri.
Bunda Maria merupakan orang yang

Mengenal Santo Lukas | 18 Oktober

tepat yang dapat menggambarkan secara
jelas kedatangan Malaikat Gabriel
kepadanya untuk menyampaikan Kabar
Gembira. Bunda Maria-lah yang paling
dapat menceritakan secara rinci kisah
kelahiran Yesus di Betlehem serta
pengungsian Keluarga
Kudus ke Mesir.

Lukas juga menuliskan
kisah tentang bagaimana
para rasul mulai
mewartakan Sabda Yesus
setelah Ia kembali ke
surga. Dalam kitab
tulisan Lukas, Kisah Para
Rasul, kita mengetahui
bagaimana Gereja mulai
tumbuh dan
berkembang.

St. Lukas adalah santo
pelindung para dokter.
Kita tidak tahu pasti
bilamana atau di mana
Lukas wafat. Ia
merupakan salah
seorang dari keempat penulis Injil.

Dari Injil Lukas kita mengenal cinta serta
belas kasih Yesus. Luangkan sedikit
waktu hari ini untuk membaca dengan
khidmat sebagian dari Injil yang ia tulis.

sumber http://yesaya.indocell.net/
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Seminari Menengah St.Petrus Canisius
Mertoyudan, Magelang, menerima
pendaftaran calon baru Seminaris

Tahun Akademik 2009/2010

Pendaftaran Gelombang I Tanggal 6
Oktober 2008 s.d 25 Februari 2009 dan
Gelombang II Tanggal 25 Maret s.d. 25

Mei 2009

Informasi selengkapnya di
www.mertoyudan.org
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